BAB II
DASAR TEORI

2.1   Solar Cell

Solar cell adalah suatu element aktif  yang mengubah cahaya matahari menjadi energi listrik. dimana bentuk fisik dari sensor yang digunakan pada perancangan alat ini  dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini:
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Gambar 2.1  Solar cell sensor cahaya matahari

Spesifikasi keseluruhan dari solar cell yang digunakan adalah:

a. Kekuatan daya maximum : 10Watt

b. Kekuatan arus yang mengalir maximum : 0.59 Ampere

c. Kekuatan tegangan yang mengalir maximum : 18.8 Volt

d. Berat secara fisik : 1.8 Kg

e. Ukuran fisik : 450x 240x 40 mm

f. Tegangan maximum dalam sistem : 200V

Kondisi keseluruhan : AM =1.5
E=1000W/m2
Tc=250C 

Solar cell pada umumnya memiliki ketebalan 0.3 mm, yang terbuat dari irisan bahan semikonduktor dengan kutub (+) dan kutub (-). Apabila suatu cahaya jatuh padanya maka pada kedua kutubnya timbul perbedaan tegangan yang tentunya dapat menyalakan lampu, menggerakan motor listrik yang berdaya dc. Untuk mendapatkan daya yang lebih besar bisa menghubungkan solar cell secara seri atau paralel tergantung sifat penggunaannya. Prinsip dasar pembuatan solar cell adalah memanfaatkan efek fotovoltaik yakni suatu efek yang dapat merubah langsung cahaya matahari menjadi energi listrik. 

Cara kerja solar cell adalah suatu element elektroda yang terjadi dua lapisan yaitu lapisan  N dan P. Apabila elektroda N diberi cahaya maka antara kedua elektroda tersebut akan memberikan tegangan listrik atau tegangan dc. 

2.2 Charger Regulator

Charger regulator adalah suatu alat sebagai penerima arus dan tegangan dari solar cell yang berfungsi sebagai pengatur atau penyetara tegangan dan arus. Yang kemudian tegangan tersebut  diisikan ke accu sebagai media penyimpanan yang kemudian diterima oleh inverter. Dalam media pengisian tegangan membandingkan tegangan yang masuk dari solar cell dengan accu menggunakan IC Op-Amp RC4558 sama dengan media pembanding tegangan untuk pembanding tegangan accu dengan tegangan yang diterima inverter . Tegangan yang diolah diatur menggunakan potensiometer 100 K.
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Gambar 2.2 Konfigurasi pin TLC RC4558
 
RC4558 mempunyai dua fungsi sebagai comparator dan sebagai oscilator, dimana comparator digunakan sebagai pembanding tegangan yang masuk kemudian implementasi tegangan tersebut dimasukan ke oscilator. Sedangkan penggerak IC tersebut menggunakan IC 78L05.
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Gambar 2.3 Konfigurasi pin 78L05

 
Photocoupler OCI 4N35 komponen ini digunakan dalam charger regulator sebagai penggerak Transistor MOSFET IRFZ34. Sebagai penyambung tegangan keluaran dari RC4558 dengan tegangan dari solar cell.
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Gambar 2.4 Konfigurasi pin OCI4N35


2N3906 komponen ini digunakan pada rangkaian charger regulator sebagai penyetara arus dari solar cell.
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Gambar 2.5 Konfigurasi pin 2N3906


IRFZ34 komponen ini digunakan pada rangkaian charger regulator untuk mengalirkan arus dan tegangan secara cepat yang kemudian diisikan ke accu dan inverter.
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Gambar 2.6 Konfigurasi pin IRFZ34

2.3 Accu
Accu adalah suatu proses kimia listrik, dimana pada saat pengisian, cas, charge energi listrik diubah menjadi kimia dan saat pengeluaran (discharge) energi kimia diubah menjadi energi listrik

Accu (dalam hal ini adalah aki: aki mobil, motor, mainan) terdiri dari sel-sel dimana tiap sel memiliki tegangan sebesar 2 V, artinya aki mobil dan aki motor yang memiliki tegangan 12 V terdiri dari 6 sel yang dipasang secara seri (12 V = 6 x 2 V) sedangkan aki yang memiliki tegangan 6 V memiliki 3 sel yang dipasang secara seri (6 V = 3 x 2 V).
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Gambar 2.7 Simulasi dalam accu
(a)Accu 12 Volt, (b)Accu 6 Volt

Antara satu sel dengan sel lainnya dipisahkan oleh dinding penyekat yang terdapat dalam bak accu, artinya tiap ruang pada sel tidak berhubungan karena itu cairan elektrolit pada tiap sel juga tidak berhubungan (dinding pemisah antar sel tidak boleh ada yang bocor atau merembes).

Sebuah accu kering 12 V dan 18 Ah mencantumkan nilai spesifikasi sebagai berikut :

a. 20 hr @ 0,9 A = 18 A
b. 5 hr @ 3,06 A = 15,3 A
c. 1 hr @ 10,8 A = 10,8 A
d. 1/2 hr @ 18 A = 9 A

Jika dilihat dari spesifikasi maka aki ini memiliki kapasitas efektif sebesar 18 Ah namun suplai dari aki sebenarnya hanya bisa dilakukan selama :

a. 20 jam jika kuat arus yang dipakai hanya sebesar 0,9 A untuk tiap jam artinya hanya
   memakai daya sebesar 10,8 Watt/jam (12 V x  0,9 A). Kapasitas = 18 Ah (0,9 A x

   20 hour)
b. 5 jam jika kuat arus yang dipakai 3,06 A atau berdaya 36,72 Watt/jam (12 V x 3,06 A).    Kapasitas = 15,3 Ah (3,06 A x 5 hour)
c. 1 jam jika kuat arus yang dipakai 10,8 A atau berdaya 129,6 Watt/jam (12 V x 10,8 A). Kapasitas = 10,8 Ah (10,8 A x 1 hour)
d. 1/2 jam jika kuat arus yang dipakai sama dengan kapasitas efektifnya yang 18 Ah atau

     berdaya 216 Watt/jam (12 V x 18 A). Kapasitas = 9 Ah (18 A x 0,5 hour)

Sehingga dapat menyimpulkan bahwa makin rendah arus yang dikeluarkan atau dipergunakan maka accu mampu menyuplai dalam waktu yang lebih panjang artinya kapasitas accu bisa sama persis dengan kapasitas efektif sebesar 18 Ah bila menggunakan kuat arus seperduapuluh dari kapasitas efektifnya (1/20 x 18 A) dan sebaliknya semakin besar pemakaian arus makin kecil pula kapasitas accu yang bahkan bisa cuma mencapai 9 Ah.
2.4 Inverter
Secara umum inverter adalah pengubah tegangan dc menjadi ac, dalam perancangan alat ini tegangan yang diubah adalah 12Volt dari charger regulator menjadi 220 Volt / 50 Hertz. Komponen yang digunakan dalam rangkaian inverter untuk pembangkit frequency 50 Hertz adalah menggunakan IC NE555.
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Gambar 2.8 Konfigurasi pin IC NE555


Transformator step down digunakan sebagai output dari rangkaian inverter sebagai pembangkit tegangan dan arus.
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Gambar 2.9 Konfigurasi pin Transformator.

2.5 Mikrokontroller AT89S51
2.5.1 Fitur-fitur Mikrokontroller AT89S51

1. Kompatibel dengan produk MCS-51
2. 4K byte In System Programmable Flas Memory
Dapat dilakukan pemrograman 1000 tulis dan hapus
3. Range catu daya 4,0V s/d 5,0V
4. Operasi statis: 0 Hz s/d 33 MHz
5. Tiga Tingkat Program memory lock
6. 128 x 8 bit RAM internal
7. 32 Programmable Jalur I/O
8. Dua 16 bit Timer/ Counter
9. Enam Sumber Interupsi
10. Full Duplex Serial Channel
11. Low Power Idle dan Mode Power Down
12. Watcht Dog Timer
13. Dua Data Pointer
14. Power Off Flag
15. Fast Programming Time
16. Fleksibel ISP programming
2.5.2 Diskripsi Mikrokontroller AT89S51
AT89S51 mempunyai konsumsi daya rendah, mikrokontroller 8-bit CMOS dengan 4K byte momori Flash ISP ( in system programmable, dapat diprogram didalam sistem).Divais ini dibuat dengan teknologi memori nonvolatile kerapatan tinggi dan kompatibel dengan standart industri 8051, set instruksi dan pin keluaran. Flash yang berada didalam chip memungkinkan memori program untuk diprogram ulang pada saat chip didalam sistem atau dengan menggunakan.

Programmer memori nonvolatile konvensional. Dengan mengkombinasikan CPU 8 bit yang serbaguna dengan flash ISP pada chip, ATMEL 89S51 merupakan mikrokontroller yang luarbiasa yang memberikan fleksibelitas yang tinggi dan penyelesaian biaya yang efektif untuk beberapa aplikasi kontrol.
AT89S51 memberikan fitur-fitur standar sebagai berikut: 4K byte Flash, 128 byte RAM, 32 jalur I/O, Timer Wachtdog, dua data pointer, dua 16 bit timer dan counter, lima vektor interupsi dua level, sebuah port serial full dupleks, oscilator internal, dan rangkaian clock. Selain itu AT89S51 didisain dengan logika statis untuk operasi dengan frekuensi sampai 0 Hz dan didukung dengan mode penghematan daya. Pada mode idle akan menghentikan CPU sementara RAM, timer dan counter, serial port dan sistem interupsi tetap berfungsi. Mode Power Down akan tetap menyimpan isi dari RAM tetapi akan membekukan osilator, menggagalkan semua fungsi chip sampai interupsi eksternal atau reset hardware ditemui.
2.5.3 Diskripsi Pin Mikrokontroller AT8 9S51 

1. VCC Tegangan Supply

2. GND Ground

3. Port 0
Port 0, merupakan port I/O 8 bit open drain dua arah. Sebagai sebuah port, setiap pin dapat mengendalikan 8 input TTL. Ketika logika “1” dituliskan ke port 0, maka port dapat digunakan sebagai input dengan high impedansi.

Port 0 dapat juga dikonfigurasikan untuk multipleksing dengan address data bus selama mengakses memori program atau data eksternal. Pada mode ini P0 harus mempunyai pull up
4. Port 1
Port 1 merupakan port I/0 8 bit dua arah dengan internal pull up. Buffer output port 1 dapat mengendalikan empat TTL input. Ketika logika “1” dituliskan ke port 1, maka port ini akan mendapatkan internal pull up dan dapat digunakan sebagai input. 
Port 1 juga menerima alamat byte rendah selama pemrograman dan verifikasi Flash
Port Pin Fungsi Alternatif
P1.5 MOSI ( digunakan untuk In System Programming )
P1.6 MISO ( digunakan untuk In System Programming )
P1.7 SCK ( digunakan untuk In System Programming )
5. Port 2
Port 2 merupakan port I/O 8 bit dua arah dengan internal pull up. Buffer output port 2 dapat mengendalikan empat TTL input. Ketika logika “1” dituliskan ke port 2, maka port ini akan mendapatkan internal pull up dan dapat digunakan sebagai input. 
6. Port 3
Port 3 merupakan port I/O 8 bit dua arah dengan internal pull up. Buffer output port 3 dapat mengendalikan empat TTL input. Ketika logika “1” dituliskan ke port 3, maka port ini akan mendapatkan internal pull up dan dapat digunakan sebagai input. 
Port 3 juga melayani berbagai macam fitur khusus, sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 2.1 berikut: 


Tabel 2.1 Tabel keterangan pada port 3
	Port Pin
	Fungsi Alternatif

	P3.0
	RXD ( port serial input )

	P3.1
	TXD ( port serial output )

	P3.2
	INT0 ( interupsi eksternal 0 )

	P3.3
	INT1 ( interupsi eksternal 1 )

	P3.4
	T0 ( input eksternal timer 0 )

	P3.5 
	T1 ( input eksternal timer 1 )

	P3.6
	WR ( write strobe memori data eksternal)

	P3.7 
	WR ( read strobe memori program eksternal)


7. RST
Input Reset. Logika high “1” pada pin ini untuk dua siklus mesin sementara oscilator bekerja maka akan mereset devais.
8. ALE/ PROG 
Address Latch Enable ( ALE ) merupakan suatu pulsa output untuk mengunci byte low dari alamat selama mengakses memori eksternal. Pin ini juga merupakan input pulsa pemrograman selama pemrograman flash ( paralel ).
9. PSEN
Program Store Enable merupakan strobe read untuk memori program eksternal.

10. EA/ VPP
Eksternal Access Enable. EA harus di hubungkan ke GND untuk enable devais, untuk memasuki memori program eksternal mulai alamat 0000H s/d FFFFH.
EA harus dihubungkan ke VCC untuk akses memori program internal
Pin ini juga menerima tegangan pemrogramman ( VPP) selama pemrograman Flash

11. XTAL1
Input untuk penguat oscilator inverting dan input untuk rangkaian internal clock

12. XTAL2
Output dari penguat oscilator inverting.
2.6 Seven Segment
Seven  Segment  merupakan  suatu  komponen  yang  sering  digunakan  untuk keperluan  display peraga bilangan  biner ke angka desimal atau heksadesimal. Pada peraga  seven  segment di rancang dari lampu-lampu  led  yang  di  susun  membentuk segment sehingga dapat di susun penyalaannya untuk membentuk suatu angka. Salah satu cara untuk menampilkan angka atau huruf adalah dengan metode matrik. 

Dengan metoda matrik, beberapa garis atau segment yang membentuk angka 0 –9. Pada metoda ini digunakan tujuh buah  ruas atau  segment yang tersusun sehingga dapat menyalakan garis-garis tertentu atau membentuk angka desimal umumnya disebut tampilan seven segment.

Indikator Seven Segment ada dua tipe, yaitu:

-     Tipe Common Anoda  : semua kaki anoda terhubung ke Vcc.

-     Tipe Common Katoda : semua kaki katoda terhubung ke ground
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Gambar 2.10 Bentuk Seven Segment

(a) Tampilan seven segment dengan urutan segmentnya.

(b) Salah satu bentuk indikator seven segment dengan urutan kaki-kakinya.

(c) Susunan LED pada seven segment dengan common anoda.
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Gambar 2.11 Susunan LED pada Seven Segment

(a) Common Anoda, (b) Common Katoda
2.7 ADC 0804
ADC 0804 salah satu tipe ADC dengan jenis converse successive approximation dengan model yang terintegrasi kedalam sebuah chip sehingga memudahkan perancangan dan lebih ringkas. Pada Gambar 2.12 merupakan konfigurasi dasar dari ADC 0804. 
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Gambar 2.12 Konfigurasi pin ADC 0804


Dengan model yang terintegrasi kedalam sebuah chip maka akan memudahkan dalam perancangan dan lebih ringkas. ADC 0804 mempunyai dua input analog yaitu: Input positif (Vin +) dan input negatif (Vin -). Namun demikian ADC ini termasuk dalam ADC unipolar dimana hanya mampu menerima inputan analog dalam range positif saja. Input negatif (Vin -) dalam penggunaannya dihubungkan dengan ground (GND). Input bisa digunakan sebagai batas input terkecil apabila diinginkan input terkecil bukan nilai 0 Volt. Pada tabel 2.2 merupakan tabel fungsi pin ADC 0804.
Tabel 2.2 Deskripsi pin-pin ADC 0804

	Pin
	Simbol
	Keterangan

	1
	CS
	Aktif “0”, Mengaktifkan ADC (input)

	2
	RD
	Aktif “0”, Baca hasil konversi dikendalikan oleh mikro (input)

	3
	WR
	Aktif “0”, Perintah ke ADC untuk mulai konversi (input)

	4
	CLK-IN
	Eksternal Clok bagi ADC 

	5
	INTR
	Sinyal output dari ADC untuk menandai akhir konversi

	6
	Vin(+)
	Input tegangan (positif)

	7
	Vin(-)
	Input tegangan (negatif)

	8
	A GND
	Ground (analog)

	9
	Vref/2
	Seting tegangan referensi sampling ½ dari Vcc

	10
	D GND
	Ground (digital)

	11
	DB7
	Output data digital hasil konversi (MSB)

	12
	DB6
	Output data digital hasil konversi

	13
	DB5
	Output data digital hasil konversi

	14
	DB4
	Output data digital hasil konversi

	15
	DB3
	Output data digital hasil konversi

	16
	DB2
	Output data digital hasil konversi

	17
	DB1
	Output data digital hasil konversi

	18
	DB0
	Output data digital hasil konversi (LSB)

	19
	CLK-R
	Eksternal clock

	20
	VCC
	Supply tegangan



Dalam penggunaannya apabila diinginkan nilai input terkecil adalah 0V maka tidak membutuhkan piranti tambahan berupa zero adjustment, dimana piranti ini berfungsi sebagai pengatur nilai nol agar saat Vin=0 tegangan yang masuk benar-benar 0Volt tanpa adanya tegangan offset, tetapi cukup dengan menghubungkan pin input negatif (Vin -) dengan ground. Karena ADC 0804 ini memiliki dua input maka tegangan analog yang masuk adalah differensial dari (Vin +) dengan (Vin -) atau selisih antara keduanya.

Fasilitas lain dari ADC ini adalah tidak membutuhkan adanya perangkat eksternal clock seperti IC 555 atau clock generator yang lain. Akan tetapi eksternal clock dapat dibangkitkan dari luar dengan menghubungkannya pada pin CLK-IN.  Atau dapat pula dengan memanfaatkan fasilitas internal clock yang disediakan ADC ini. Untuk keperluan ini, ADC hanya perlu tambahan komponen yang ekonomis yaitu: resistor (R) dan kapasitor (C). Pada gambar 2.13 merupakan rangkaian dasar clock ADC.  
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Gambar 2.13 Clock ADC 0804.


Dari hasil pemasangan tersebut didapatkan frekuensi clock pada pin CLK-R sebesar 1,1 RC. Semakin cepat sinya clock akan semakin cepat pula waktu konversi, akan tetapi sinyal clock tidak boleh lebih dari 1460 Khz dan pada umumnya cukup digunakan 640 Khz. ADC ini memiliki resolusi output 8 bit sehingga apabila digunakan tegangan referensi standar yaitu sama dengan Vcc=+5Volt maka resolusi adalah 5V/256=19,6mV. Artinya setiap perubahan tegangan input analog sebesar 19.6 mV ada perubahan output digit sebesar satu bit LSB. Resolusi tersebut dapat diperkecil dengan memberikan tegangan referensi tertentu pada pin Vref/2, biasanya sebesar 2,5Volt.
2.8 Program Sumber Assembly
Program-sumber assembly (assembly source program) merupakan kumpulan dari baris-baris perintah yang ditulis dengan program penyunting-teks (text editor) sederhana, misalnya program EDIT.COM dalam DOS, atau program NOTEPAD dalam Windows atau MIDE-51. Kumpulan baris-printah tersebut biasanya disimpan ke dalam file dengan nama ekstensi *.ASM dan lain sebagainya, tergantung pada program Assembler yang akan dipakai untuk mengolah program-sumber assembly tersebut.

Setiap baris-perintah merupakan sebuah perintah yang utuh, artinya sebuah perintah tidak mungkin dipecah menjadi lebih dari satu baris. Satu baris perintah bisa terdiri atas 4 bagian, bagian pertama dikenali sebagai label atau sering juga disebut sebagai symbol, bagian kedua dikenali sebagai kode operasi, bagian ketiga adalah operand dan bagian terakhir adalah komentar. Antara bagian-bagian tersebut dipisahkan dengan sebuah spasi atau tabulator. 
2.8.1 Bagian Label
Label dipakai untuk memberi nama pada sebuah baris-perintah, agar bisa mudah menyebitnya dalam penulisan program. Label bisa ditulis apa saja asalkan diawali dengan huruf, biasa panjangnya tidak lebih dari 16 huruf. Huruf-huruf berikutnya boleh merupakan angka atau tanda titik dan tanda garis bawah. Kalau sebuah baris-perintah tidak memiliki bagian label, maka bagian ini boleh tidak ditulis namun spasi atau tabulator sebagai pemisah antara label dan bagian berikutnya mutlak tetap harus ditulis.
Dalam sebuah program sumber bisa terdapat banyak sekali label, tapi tidak boleh ada label yang kembar.

Sering sebuah baris-perintah hanya terdiri dari bagian label saja, baris demikian itu memang tidak bisa dikatakan sebagai baris-perintah yang sesungguhnya, tapi hanya sekedar memberi nama pada baris bersangkutan.

Bagian label sering disebut juga sebagai bagian symbol, hal ini terjadi kalau label tersebut tidak dipakai untuk menandai bagian program, melainkan dipakai untuk menandai bagian data. 

2.8.2 Bagian Kode Operasi
Kode operasi (operation code atau sering disingkat sebagai OpCode) merupakan bagian perintah yang harus dikerjakan. Dalam hal ini dikenal dua macam kode operasi, yang pertama adalah kode-operasi untuk mengatur kerja mikroprosesor / mikrokontroler. Jenis kedua dipakai untuk mengatur kerja program assembler, sering dinamakan sebagai assembler directive.

Kode-operasi ditulis dalam bentuk mnemonic, yakni bentuk singkatan-singkatan yang relatip mudah diingat, misalnya adalah MOV, ACALL, RET dan lain sebagainya. Kode-operasi ini ditentukan oleh pabrik pembuat mikroprosesor/mikrokontroler, dengan demikian setiap prosesor mempunyai kode-operasi yang berlainan.

Kode-operasi berbentuk mnemonic tidak dikenal mikroprosesor/mikrokontroler, agar program yang ditulis dengan kode mnemonic bisa dipakai untuk mengendalikan prosesor, program semacam itu diterjemahkan menjadi program yang dibentuk dari kode-operasikode-biner,yangdikenaliolehmikroprosesor/mikrokontroler.

Tugas penerjemahan tersebut dilakukan oleh program yang dinamakan sebagai Program Assembler.
Diluarkode-operasiyangditentukan pabrik pembuat mikroprosesor/mikrokontroler, ada pula kode-operasi untuk mengatur kerja dari program assembler, misalnya dipakai untuk menentukan letak program dalam memori (ORG), dipakai untuk membentuk variabel (DS), membentuk tabel dan data konstan (DB, DW) dan lain sebagainya
2.8.3 Bagian Operand
Operand merupakan pelengkap bagian kode operasi, namun tidak semua kode operasi memerlukan operand, dengan demikian bisa terjadi sebuah baris perintah hanya terdiri dari kode operasi tanpa operand. Sebaliknya ada pula kode operasi yang perlu lebih dari satu operand, dalam hal ini antara operand satu dengan yang lain dipisahkan dengan tanda koma.

Bentuk operand sangat bervariasi, bisa berupa kode-kode yang dipakai untuk menyatakan Register dalam prosesor, bisa berupa nomor-memori (alamat memori) yang dinyatakan dengan bilangan atau pun nama label, bisa berupa data yang siap di-operasi-kan. Semuanya disesuaikan dengan keperluan dari kode-operasi.

Untuk membedakan operand yang berupa nomor-memori atau operand yang berupa data yang siap di-operasi-kan, dipakai tanda-tanda khusus atau cara penulisan yang berlainan.

Di samping itu operand bisa berupa persamaan matematis sederhana atau persamaan Boolean, dalam hal semacam ini program Assembler akan menghitung nilai dari persamaan-persamaan dalam operand, selanjutnya merubah hasil perhitungan tersebut ke kode biner yang dimengerti oleh prosesor. Jadi perhitungan di dalam operand dilakukan oleh program assembler bukan oleh prosesor.
2.8.4 Bagian Komentar
Bagian komentar merupakan catatan-catatan penulis program, bagian ini meskipun tidak mutlak diperlukan tapi sangat membantu masalah dokumentasi. Membaca komentar-komentar pada setiap baris-perintah, dengan mudah bisa dimengerti maksud tujuan baris bersangkutan, hal ini sangat membantu orang lain yang membaca program.
Pemisah bagian komentar dengan bagian sebelumnya adalah tanda spasi atau tabulator, meskipun demikian huruf pertama dari komentar sering-sering berupa tanda titik-koma, merupakan tanda pemisah khusus untuk komentar.

Untuk keperluan dokumentasi yang intensip, sering-sering sebuah baris yang merupakan komentar saja, dalam hal ini huruf pertama dari baris bersangkutan adalah tanda titik-koma.

AT89S51 memiliki sekumpulan instruksi yang sangat lengkap. Instruksi MOV untuk byte dikelompokkan sesuai dengan mode pengalamatan (addressing modes). Mode pengalamatan menjelaskan bagaimana operand dioperasikan. Berikut penjelasan dari berbagai mode pengalamatan. Bentuk program assembly yang umum ialah sebagai berikut :

Tabel 2.3 Program Umum Asembly

	Label/Simbol
	Opcode
	Operand
	Komentar

	
	Org
	0H
	

	Start:

Kiri: 





Delay: 
Del1: 
Del2: 

	Mov
Mov 
Mov 
Call 
RL 
DEC 
CJNE 
Sjmp
mov 
mov 
djnz 
djnz
ret
end
	A, #11111110b
R0, #7 
P0, A 
Delay 
A
R0 
R0, #0, Kiri 
Start
R1, #255 
R2, #255 
R2, del2 
R1, del1 

	; Isi Akumulator
; Isi R0 dengan 7 
; Copy A ke P0 
; Panggil Delay


Isi memori ialah bilangan heksadesimal yang dikenal oleh mikrokontroler kita, yang merupakan representasi dari bahasa assembly yang telah kita buat. Mnemonic atau opcode ialah kode yang akan melakukan aksi terhadap operand . Operand ialah data yang diproses oleh opcode. Sebuah opcode bisa membutuhkan 1 ,2 atau lebih operand, kadang juga tidak perlu operand. Sedangkan komentar dapat kita berikan dengan menggunakan tanda titik koma (;). Berikut contoh jumlah operand yang berbeda beda dalam suatu assembly. 

CJNE R5,#22H,aksi


;dibutuhkan 3 buah operand 

MOVX @DPTR,A


;dibutuhkan 2 buah operand

RLA




;1 buah operand

NOP




; tidak memerlukan operand
Program yang telah selesai kita buat dapat disimpan dengan ekstension .asm. Lalu kita dapat membuat program objek dengan ekstension HEX dengan menggunakan compiler MIDE-51, yang dijelaskan sebagai berikut: 

2.8.5 Assembly Listing
Program-sumber assembly di atas, setelah selesai ditulis diserahkan ke program Assembler untuk diterjemahkan. Setiap prosesor mempunyai program assembler tersendiri, bahkan satu macam prosesor bisa memiliki beberapa macam program Assembler buatan pabrik perangkat lunak yang berlainan.

Hasil utama pengolahan program Assembler adalah program-obyek. Program-obyek ini bisa berupa sebuah file tersendiri, berisikan kode-kode yang siap dikirimkan ke memori-program mikroprosesor/mikrokontroler, tapi ada juga program-obyek yang disisipkan pada program-sumber assembly.
Setelah diterjemahkan oleh program Assembler kode-kode yang dihasilkan berikut dengan nomor-nomor memori tempat penyimpanan kode-kode tadi, disisipkan pada bagian kiri setiap baris perintah, sehingga bentuk program ini tidak lagi dikatakan sebagai program-sumber assembly tapi dikatakan sebagai Assembly Listing.
Membaca Assembly Listing bisa memberikan gambaran yang lebih jelas bagi program yang ditulis, bagi pemula Assembly Listing memberi pengertian yang lebih mendalam tentang isi memori-program, sehingga bisa lebih dibayangkan bagaimana kerja dari sebuah program.
Line  Addr   Code                Source

1:                                        Org 0H

2:     0000   74 FE      Start:    Mov A,#11111110b

3:     0002   78 07                   Mov R0,#7

4:     0004   F5 80       Kiri:      Mov P0,A

5:     0006   12 00 1C              Call Delay

6:     0009   23                        RL A

7:     000A  18                        DEC  R0

8:     000B  B8 00 F6              CJNE R0,#0,Kiri

9:     000E  78 07                   Mov R0,#7

10:   0010   F5 80        Kanan: Mov P0,A

11:   0012   12 00 1C               Call Delay

12:   0015   03                        RR A

13:   0016   18                        DEC R0

14:   0017   B8 00 F6              CJNE R0,#0,Kanan

15:   001A   80 E4                  Sjmp Start

16: ;

17:   001C 79 FF       Delay:   mov R1,#255

18:   001E 7A FF      Del1:     mov R2,#255

19:   0020 DA FE      Del2:     djnz R2,del2

20:   0022 D9 FA                   djnz R1,del1

21:   0024 22                         ret

22:                                        end
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